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ABSTRAK 

Tanaman bias merupakan komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan sangat 

prospektif dibudidayakan sebagai sumber pendapatan, penyedia lapangan ketja dan 

penggerak ekonomi di daerah. Kota Medan merupakan salah satu kota besar di 

Indonesia memiliki potensi pengembangan tanaman bias. Usaha tanaman bias 

dikemhangkan diberbagai tempat dan diberbagai sudut kota Medan yang melibatkan 

keluarga dan pengusaha di kota Medan. Perkembangan usaha tanaman bias di kota 

Medan perlu di dorong agar memberi kontribusi yang lebih besar terhadap 

perekonomian daerah. 

Dalam rangka menciptakan industri tanaman bias yang berkwalitas dan 

berdaya saing perlu keterpaduan kinerja antara subsistem ditingkat hulu hingga bilir 

yang meliputi penyediaan sarana produksi, proses produksi, pemasaran, rantai 

pemasaran, dukungan jasa penunjang dan kelembagaan. Kondisi persaingan yang 

ketat pada era pasar global daya saing akan dapat diperoleh melalui efisiensi dan nilai 

tambah dengan penerapan teknologi yang sesuai untuk mendapatkan kepuasan 

konsumen yang selalu menuntut produk tanaman bias yang bennutu. 

Penelitian ini antara lain bertujuan untuk menganalisis profil agribisnis 

tanaman bias di kota Medan dengan mengkaji berapa luas skala usaha, besamya 

modal usaha, tingkat penggunaan teknologi, besamya produksi, tingginya penjualan 

dan bagaimana rantai pemasaran tanaman bias di kota Medan. 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode survey dilokasi penelitian, 

yaitu Kecamatan Medan Barat, Medan Timur, Medan Kota, Medan Amplas, dan 

Medan Johor kepada responden pelaku usaha agribisnis tanaman bias. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasamya profil agribisnis tanaman 

bias di kota Medan cukup prospektif. Hal ini dapat dilihat dari skala usaha, 

pennodalan, teknologi, produksi dan sistem penjualan yang sating sinergis satu sama 

lain. Semakin luas skala usaha, besamya penggunaan modal, tingginya tekhnologi 

dapat memacu tingginya produksi sehingga dapat meraih peluang besarnya penjualan. 
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Pada tingkat penggunaan teknologi, agribisnis tanaman hias masih 

menggunakan teknologi sederhana dan belum menggunakan teknologi yang modem, 

seperti menggunakan sprayer pada saat penyiraman dan menggunakan belahan 

rumpun pada saat perbanyakan bibit. 

Pada teknologi modem telah menggunakan sprinkle sebagai sarana 

penyiraman dan menggunakan laboratorium kultur jaringan untuk perbanyakan bibit. 

Dengan basil penelitian ini dapat dilakukan kebijakan guna terciptanya kemajuan 

teknologi pengembangan hias di kota Medan. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tanaman bias (ornamental plant) adalah tanaman yang memiliki nilai artistik, 

terdiri dari tanaman hias daun, tanaman bias pohon dan tanaman bias bunga. 

Kebutuhan akan tanaman �hias di dunia khususnya Indonesia cenderung terus 

meningkat dari waktu ke waktu. Fenomena ini telah membuat perhatian masyarakat 

terhadap tanaman hias di Indonesia semakin meningkat sejak dekade terakhir. Minat 

tanaman bias secara komersial (bisnis) semakin besar. Hal ini ditunjukkan dengan 

perkembangan pasar yang semakin meluas dengan peningkatan permintaan baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

Besamya minat masyarakat terhadap tanaman hias berkaitan dengan 

pertumbuhan penduduk di perkotaan, peningkatan pendapatan, kesejahteraan (taraf 

hidup) masyarakat, pembangunan komplek perumahan, perkantoran, pembangunan 

perkotaan dan perkembangan pariwisata. 

Indonesia mempunyai peluang besar dalam pengembangan aneka tanaman 

· hias, potensi tanaman bias Indonesia sangat besar. Iklim hujan tropis sangat cocok 

untuk pertumbuhan dan perkembangan berbagai jenis tanaman hias untuk komersial. 

Potensi alam tersebut perlu dilestarikan yang kelak dapat digunakan sebagai produk 

unggulan nasional dalam perdagangan intemasional. 

Peluang bisnis tanaman hias tidak hanya terjadi pada produksi melainkan juga 

pada penyediaan sarana prasarana dan jasa pendukung. Dengan demikian dalam skala 
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makro kegiatan bisnis tanaman bias tersebut memberi peluang kerja bagi masyarakat 

dan telah menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di daerab. Oleb karena itu dampak: 

yang ditimbulkan sangat luas. Untuk itu industri tanaman bias perlu didukung secara 

maksimal. 

Indonesia sangat banyak memiliki kekayaan bayati tanaman bias dengan 

berbagai jenis nilai artistik atau estetika. Berdasarkan manfaat tanaman bias dapat 

digoJongkan menjadi tanaman bias bunga potong (cut flower), tanaman bias pot (pot 

plant), tanaman bias daun (cut foliage) dan tanaman bias taman. 

Banyak jenis tanaman bias subtropis yang dibudidayak:an di Indonesia 

dipergunakan untuk ekspor ke negara lain sebagai pengbasil devisa negara. Pada 

tahun 2002 Indonesia mengekspor bunga potong anggrek sebanyak 1.975.595 kg 

senilai US$ 2.752.281 dan pada tabun 2003 menurun menjadi 1.275.305 kg senilai 

US$ 3.741.560 (Direktorat Budidaya Tanaman Hias, 2005. Profil Komoditas 

Tanaman Hias ). 

Pada tahun sebelumnya Indonesia juga telah menembus pasar intemasional 

yaitu ekspor bunga potong dan tanaman bias lainnya sebesar 476.000 kg senilai 

US$ 180.000. Pada tabun 1985 s/d 1991 meningkat menjadi 4.881.000 kg senilai 

US$ 1,1 juta dengan jenis bunga mawar dan tanaman bias lainnya (Rukmana, 1995). 

Selain sebagai negara pengekspor Indonesia juga mengimpor tanaman bias 

dalam bentuk bibit dan bunga potong. Pada tahun 2002 Indonesia mengimpor bunga 

potong anggrek mencapai volume 169.179 kg senilai US$ 375.050. Pada tahun 2003 

Indonesia mengimpor bibit anggrek sebesar 72.757 kg senilai US$ 217.613. 
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